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10257 - Dibolehkan Istinja’ Hanya Dengan Batu dan Tisyu

Pertanyaan

Baiklah, cara yang benar saat buang hajat adalah pada saat saya duduk. Dan saya tahu hal itu.

Namun salah satu teman-teman saya berkata kepada saya bahwa yang diwajibkan kepada kita

adalah membersihkan kotoran belakang kita dengan air setelah buang hajat, dan tidak dengan

tysu “saja”. Saya mencuci tangan saya setelah buang hajat akan tetapi saya tidak memakai

kecuali tysu saja untuk membersihkan kotoran belakang. Apakah ada hukum Islam yang

menyatakan jika kita harus menggunakan air untuk membersihkan kotoran belakang ?, saya

harap tidak ada hukumnya hal itu, karena menyulistkan dan akan mengganggu. Setiap kali saya

berusaha untuk menggunakan air, tapi air tersebut menyembur di sekitar tempatku.

Jawaban Terperinci

Alhamdulillah.

Pertama:

Yang diwajibkan kepada seorang mukmin adalah untuk melaksanakan perintah Allah Ta’ala dan

perintah Rasul-Nya -shallallahu ‘alaihi wa sallam-, meskipun hal itu menyelisihi hawa nafsunya dan

pilihannya. Allah Ta’ala berfirman:

وما كانَ لمومن ولا مومنَة اذَا قَض اله ورسولُه امرا انْ يونَ لَهم الْخيرةُ من امرِهم ومن يعصِ اله ورسولَه فَقَدْ ضل ضلالا

مبِينًا

الأحزاب/36

“Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula) bagi perempuan yang mukmin,

apabila Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan

(yang lain) tentang urusan mereka. Dan barangsiapa mendurhakai Allah dan Rasul-Nya maka
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sungguhlah dia telah sesat, sesat yang nyata”. (QS. Al Ahzab: 36)

Dan Dia berfirman:

هال عطي نمونَ(51)وحفْلالْم مكَ هلَئوانَا وطَعانَا وعمقُولُوا سنْ يا منَهيب محيل هولسرو هال َلوا اعذَا دا يننموالْم لانَ قَوا كنَّما

ورسولَه ويخْش اله ويتَّقه فَاولَئكَ هم الْفَائزونَ

. النور/52-51

“Sesungguhnya jawaban oran-orang mukmin, bila mereka dipanggil kepada Allah dan rasul-Nya

agar rasul menghukum (mengadili) di antara mereka ialah ucapan. "Kami mendengar, dan kami

patuh." Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung. Dan barang siapa yang taat kepada Allah

dan rasul-Nya dan takut kepada Allah dan bertakwa kepada-Nya, maka mereka adalah orang-

orang yang mendapat kemenangan.”. (QS. An Nur: 51-52)

Dan jika seorang mukmin telah menjawab perintah Allah dan Rasul-Nya -shallallahu ‘alaihi wa

sallam- maka ia akan mendapatkan pahala atas kesulitan apa saja yang dialami yang disebabkan

oleh hal itu, dan karenanya Nabi -shallallahu ‘alaihi wa sallam- bersabda kepada ‘Aisyah:

. (أجركِ علَ قَدْرِ نَفَقَتكِ ونَصبِكِ – أي تعبك ‐  البخاري (1787) ومسلم (1211

“Pahalamu sesuai dengan kontribusi dan rasa capekmu”. (HR. Bukhori: 1787 dan Muslim: 1211)

Adapun hukumnya dalam masalah ini:

Maka tidak diwajibkan untuk menggunakan air untuk menghilangkan apa yang ada tempat

keluarnya najis setelah buang hajat, akan tetapi dibolehkan menghilangkannya dengan beberapa

batu, tisyu atau yang serupa dengannya yang bisa menghilangkan najis, dasar dari hal ini adalah

apa yang telah diriwayatkan oleh Imam Ahmad (23627) dari ‘Aisyah bahwa Rasulullah -shallallahu

‘alaihi wa sallam- bersabda:

(اذَا ذَهب احدُكم الَ الْغَائط فَلْيذْهب معه بِثََثَة احجارٍ فَلْيستَطب بِها فَانَّها تَجزِي عنْه صححه الألبان ف الإرواء (44

“Jika salah seorang kalian pergi buang air besar, maka hilangkanlah bekasnya dengan tiga batu,
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dan hal itu sudah cukup dan dibolehkan”. (Telah dinyatakan shahih oleh Albani dalam Al Irwa’: 44)

Dan Ibnu Qudamah -rahimahullah- telah menukil ijma’nya para sahabat akan bolehnya

mencukupkan diri dengan beberapa batu tersebut dan tidak wajib menggunakan air”. (Al Mughni:

1/208)

Dan dengan dibolehkan hanya dengan menggunakan beberapa batu atau tisyu maka yang lebih

utama adalah menggunakan air, dan dasar dari hal itu adalah apa yang telah diriwayatkan oleh

Bukhori: 150 dan Muslim 271 dari Anas bin Malik berkata:

اءبِالْم ِتَنْجسفَي اءم نةً ماودوِي انَح غُلامنَا وا لمحفَا الْخَلاء دْخُلي لَّمسو هلَيع هال َّلص هال ولسانَ رك .

“Bahwa Rasulullah -shallallahu ‘alaihi wa sallam- telah masuk tempat kosong (toilet), lalu aku dan

teman sebayaku membawakan satu wadah air dari kulit, lalu beliau bersuci dengan air”.

Tirmidzi (19) telah meriwayatkan dari ‘Aisyah bahwa ia berkata kepada para wanita:

صححه النووي ف .  لُهفْعانَ يك لَّمسو هلَيع هال َّلص هال ولسنَّ رفَا يِيهِمتَحسا ّنفَا اءوا بِالْميبتَطسنْ يا ناجزْونَ ارم

.(المجموع (2/101

“Perintahkanlah kepada para suami kalian agar mereka bersuci dengan air, karena saya malu

kepada mereka, karena Rasulullah -shallallahu ‘alaihi wa sallam- telah melakukan hal itu”. (Telah

dinyatakan shahih oleh An Nawawi di dalam Al Majmu’ (2/101))

Dan Tirmidzi -rahimahullah- berkata setalah hadits ini:

“dan kerenanya menurut para ulama, mereka memilih untuk beristinja’ dengan air, meskipun

istinja’ dengan batu dibolehkan menurut mereka, mereka lebih mencintai beristinja’ dengan air

dan mereka berpendapat hal itu lebih utama”.

Dan jika digabungkan antara penggunaan tisyu dan air maka itu akan lebih sempurna dan lebih

afdol, dengan diawali dengan menggunakan tisyu kemudian dengan air”. (Lihat: Al Majmu’ karya

An Nawawi: 2/100)
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Wallahu A’lam

Shalawat dan salam kepada Nabi kita Muhammad.


